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Abstract

Rimbo Tarok Traditional Village was designated as a Thematic Village of Padang City in 2021; however,
until 2024, its development remains stagnant, and it has yet to gain wider recognition as a tourist
destination and creative economy hub. The primary issue lies in the suboptimal management of the Tourism
Awareness Group (Pokdarwis), stemming from a limited understanding of institutional functions and a lack
of digital promotion strategies. This study aims to analyze the weaknesses of institutional management and
formulate strengthening strategies based on collaboration and digital promotion. A qualitative case study
approach was employed, involving interviews, observations, and documentation, with the head and
members of Pokdarwis. The findings reveal that Pokdarwis lacks a structured management system,
stakeholder coordination remains weak, and the use of social media is underutilized. Institutional
strengthening programs through socialization, management training, and engagement with external
partners proved to enhance members’ understanding of organizational roles and opened opportunities for
cultural tourism promotion. In conclusion, strengthening institutional capacity and utilizing digital
promotion are strategic steps to develop Rimbo Tarok Traditional Village into a competitive cultural
tourism destination that contributes to improving the local community’s economy.

Keywords: Institutional Strengthening, Pokdarwis, Traditional Villages, Thematic Villages.
Abstrak

Kampung Adat Rimbo Tarok ditetapkan sebagai Kampung Tematik Kota Padang sejak 2021, namun hingga
2024 perkembangannya cenderung stagnan dan belum dikenal luas sebagai destinasi wisata maupun pusat
ekonomi kreatif. Permasalahan utama terletak pada belum optimalnya pengelolaan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) akibat keterbatasan pemahaman anggota terhadap fungsi kelembagaan dan minimnya strategi
promosi digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor kelemahan pengelolaan kelembagaan serta
merumuskan strategi penguatan berbasis kolaborasi dan digitalisasi promosi. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap ketua serta anggota Pokdarwis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan Pokdarwis
belum memiliki sistem manajemen yang terstruktur, koordinasi antar pemangku kepentingan masih lemah,
dan pemanfaatan media sosial belum maksimal. Program penguatan kelembagaan yang dilakukan melalui
sosialisasi, pelatihan manajemen, serta keterlibatan mitra eksternal terbukti meningkatkan pemahaman
pengurus mengenai peran kelembagaan sekaligus membuka peluang kolaborasi untuk promosi pariwisata
berbasis budaya. Kesimpulannya, penguatan kelembagaan dan pemanfaatan promosi digital merupakan
langkah strategis untuk mengembangkan Kampung Adat Rimbo Tarok sebagai destinasi wisata budaya
yang berdaya saing serta berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat lokal.

Kata Kunci: Penguatan Kelembagaan, Pokdarwis, Kampung Adat, Kampung Tematik.

A. PENDAHULUAN struktur, mekanisme, serta koordinasi antar

pemangku  kepentingan  sehingga kapasitas
Penguatan  kelembagaan  merupakan  faktor pengelolaan sumber daya dapat berjalan lebih efektif
determinan penting dalam proses Pembangunan dan efisien (Solimun et al., 2025). Melalui
wilayah, khususnya dalam upaya pengelolaan penguatan  kelembagaan, berbagai  program
potensi lokal secara struktur dan berkelanjutan pemerintah dapat terarah dengan baik, melibatkan
(Risyanti, et al, 2024). Penguatan ini memperkokoh  masyarakat secara aktif dan menciptakan sinergi
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yang berkelanjutan antara pemangku
kepentingan(Budi Santoso et al.,, 2015). Pada
konteks desa wisata, pemanfaatan sumber daya
manusia dan alam yang terorganisir berdampak
langsung pada kesejahteraan masyarakat setempat
karena nilai tambahnya kembali ke komunitas.
(Alfitri et al., 2024).

Kota Padang pada Tahun 2021-2024 dikategorikan
sebagai kota dalam jenis pengembangan untuk
kategori daya tarik wisata hasil ciptaan atau buatan
manusia, sebagaimana tertuang dalam Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah
(RIPPKADA). Salah satu strategi peningkatan
kunjungan  wisatawan ialah  pengembangan
kampung tematik berbasis potensi khas setiap
wilayah (Amnur et al., 2023; Wahyuni et al., 2023;.
Muzayyin, et al., 2025). Berdasarkan surat
Keputusan Walikota padang No. 286 Tahun 2021-
2024, terdapat 11 kelurahan yang merupakan
kampung temattik. Selain menggerakkan ekonomi
kreatif dan pariwisata, kebijakan ini menjadi wadah
pelestarian nilai budaya.

Kampung Adat Rimbo Tarok merupakan salah satu
Kampung tematik yang memiliki potensi kearifan
lokal, seperti berbagai macam objek wisatawan
yang ditawarkan, termasuk silat, randai,
pasambahan adat, tarian adat, kelompok seni, arak-
arakan baralek, rumah adat Kajang Padati, dan
permainan tradisional Sipak Rago. Namun
observasi awal menunjukkan kampung ini belum
dikenal luas oleh masyarakat, baik secara lokal
maupun nasional. Penyebab utamnya ialah
terbatasnya promosi dan kurangnya kapasitas
Sumber Daya manusia (SDM) yang ada. Karena itu,
kolaborasi antara Pemerintah, Masyarakat, dan
media sangat penting dalam mengembangkan
Kampung Adat sebagai Kampung Tematik (Kamar
etal., 2024).

Dalam  perspektif ~ pengembangan  wilayah,
kampung tematik menawarkan kepada masyarakat
ruang kawasan atau kampung dengan ciri khas yang
berkesinambungan, sekaligus mengajak masyarakat
untuk lebih terlibat aktif wilayah (Syarifa &
Wijaya, 2019). Tanpa kelola yang memadai, potensi
alam, budaya, dan sosial justru terancam terkuras
dan daya Tarik wisata menurun dalam jangka
Panjang. Dengan demikian, memahami peran
kelembagaan lokal menjadi kunci agar pengelolaan
destinasi berlangsung berkelanjutan.

Sejalan dengan itu, literatur menegaskan bahwa
bahwa pengembangan objek wisata memerlukan
pengelolaan atraksi, fasilitas, dan aksesibilitas yang
baik untuk meningkatkan kepercayaan pengunjung
Ahmad & Radji (2022), serta pendampingan usaha
wisata Masyarakat untuk meningkatan daya saing
produk lokal (Purwanti et al., 2025). Lebih lanjut,
keterlibatan masyarakat adalah faktor penentu

keberlanjutan destinasi, strategi branding dan
pemasaran digital memperluas jangkauan promosi
dan meningkatkan rasa memiliki (Kussudyarsana,
2023; Permatasari, 2022; Mistriani et al., 2023).
Artinya, partisipasi aktif masyarakat yang didukung
oleh strategi branding digital dapat memperkokoh
posisi destinasi wisata dalam persaingan global.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti
berbagai aspek pengembangan kampung tematik,
terutama terkait dengan penguatan kapasitas
masyarakat, partisipasi warga, serta peran
pemerintah daerah dalam memfasilitasi program
pemberdayaan (Setiadi & Pradana, 2022; ;Jamil &
Nugroho, 2023:Baiq Nurfaizah et al., 2023
(Izzatulmumtaz et al., 2024). Temuan pada
penelitian di atas menekankan bahwa bahwa
keberhasilan pengembangan kampung tematik
sangat dipengaruhi oleh konsistensi kebijakan,
kolaborasi multi-aktor dan dukungan regulasi. Di
sisi lain,  penelitian serupa menekankan pada
pentingnya inovasi sosial, terutama dalam
membangun jejaring komunitas yang berkelanjutan
(Maulia & Setiyono, n.d.; Kavaratzis, 2004; Imron,
2020). Selain itu, terdapat pula kajian mengenai
penguatan kelembagaan pada desa wisata, UMKM

lokal, hingga kelembagaan ekonomi berbasis
komunitas yang berfokus pada peningkatan
kesejahteraan  masyarakat (Rianto et al,

2024;Hastuti et al., 2023; Hasanah et al., 2025).

Berdasarkan temuan beberapa literatur di atas,
terdapat ruang penelitian yang belum banyak
dieksplorasi yaitu terkait dengan bagaimana model
penguatan kelembagaan dapat diterapkan dalam
kampung adat yang diformulasikan sebagai
kampung tematik. Hal ini menunjukkan terdapat gap
penelitian, dimana literatur yang ada belum secara
spesifik membahas peran kelembagaan kampung
adat dalam memperkuat identitas lokal sekaligus
mendukung keberlanjutan Pembangunan berbasis
komunitas. Dengan demikian, penelitian ini mengisi
kekosongan tersebut dengan memberikan perspektif
baru mengenai penguatan kelembagaan kampung
adat sebagai kampung tematik. Bertolak dari gap
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis
faktor-faktor penentu dalam model penguatan
kelembagaan Kampung Adat Rimbo Tarok sebagai
kampung tematik. Kontribusi ilmiah dari penelitian
ini terletak pada pengembangan kerangkan
konseptual tentang peran kelembagana lokal dalam
mengintegrasikan  potensi  wisata, partisipasi
masyarakat, dan strategi branding digital. Secara
praktis, penelitian diharapkan memberikan panduan
bagi pengembangan desa wisata berbasis
kelembagaan yang lebih berkelanjutan di Indonesia.

Sebagai konteks empiris, artikel ini bertumpu pada
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
yang dilaksanakan oleh  Tim Departemen
Administrasi Publik Universitas Andalas (UNAND)
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bertema “Penguatan Kelembagaan Kampung Adat
sebagai Kampung Tematik”. Mitra utama kegiatan
ini ialah pengurus Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dan masyarakat setempat. Kegiatan ini
menjadi ruang dalam peningkatan kapasitas
kelembagaan sekaligus sumber data lapangan untuk
menganalisis faktor penentu penguatan
kelembagaan.

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus (case study) pada
kampung adat rimbo tarok. Menurut Creswell
(2004) studi kasus adalah desain penelitian yang
digunakan i berbagai bidang untuk
mengembangkan analisis mendalam terkait
permasalahan, peristiwa atau aktivitas. Program
Pengabdian Kepada  Masyarakat  (PKM)
Departemen  Administrasi  publik  Universitas
Andalas  (UNAND)  bertema  “penguatan
Kelembagaan Kampung Adat sebagai Kampung
Tematik” dijadikan konteks empiris sekaligus
setting pengumpulan data. Konteks PKM berfungsi
terutama sebagai wadah pengumpulan data, dan
pelaksanaan solusi dari permasalahan yang
dimiliki. Prinsip partisipatif dipandang efektif
karena mampu meningkatan rasa memiliki dan
tanggung jawab masyarakat dalam setiap tahapan
program (Chambers, 1994), sementara andragogis
menekankan pentingnya pengalaman belajar orang
dewasa yang berbasis kebutuhan praktis (Knowles,
1980). Sebelum pengumpulan data, dilakukan
identifikasi kebutuhan mitra melalui wawancara
pendahuluan dan diskusi dengan pengurus
kelompok sadar wisata (PKM) untuk menetapkan
permasalahan utama, antara lain  stagnansi
perkembangan kampung tematik.

Pemilihan informan dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sumber data berdasarkan
pertimbangan  tertentu  (Sugiyono,  2008).
Berdasarkan teknik pemilihan informan yang
digunakan, maka terdiri dari Ketua dan Pengurus
pokdarwis, Tokoh Adat, Perwakilan kelompok.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa teknik diantaranya:

1. Wawancara semi struktural

Wawancara semi struktural dilakukan dengan
pemangku kepentingan yaitu ketua Pokdarwis
Kampung Adat, Tokoh Adat, Perwakilan
kelompok.

2. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan cara peneliti
melakukan observasi langsung ke Lokasi
kampung adat Rimbo  Tarok  untuk
mengidentifikasi kendala-kendala yang ada.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan analisis dokumen antara lain
SK/aturan kampung tematik, dan program kerja
Pokdarwis.

Rangkaian kegiatan pelatihan dirancang
berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
diselenggarakan dengan mengacu pada prinsip
community-based training (Pretty, 1995).. Program
pelatihan yang melibatkan narasumber kompeten,
dengan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan situasi mitra. Kegiatan meliputi pemberian
materi melalui metode ceramah dan diskusi
interaktif. Peserta juga diajak menganalisis kasus
konkret terkait permasalahan kampung tematik
dalam diskusi kelompok untuk mendorong
pemikiran kritis dan kreatif. Proses tanya jawab
dilakukan untuk memperjelas materi dan mengukur
keterlibatan peserta secara aktif. Setelah kegiatan
selesai, tim bersama peserta melakukan refleksi dan
diskusi akhir untuk merumuskan tindak lanjut
penguatan kelembagaan. Sebagai bagian dari
keberlanjutan, tim juga menyediakan pendampingan
pasca pelatihan untuk memastikan implementasi
materi yang telah diberikan. Pendekatan ini mampu
memberikan solusi berkelanjutan dan
memberdayakan mitra dalam mengembangkan
kampung tematik secara mandiri.

Setalah itu, data dianalisis dengan menggabungkan
Langkah deduktif-induktif. Tahapannya meliputi
transkripsi dan pembersihan data yang didapatkan,
familiarisasi data, pengkodean awal berdasarkan
dimensi konseptual, dan identifikasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Desa Wisata Kampung Adat Rimbo Tarok
merupakan bagian dari program tematik yang
ditetapkan oleh Kota Padang, dengan potensi utama
sebagai desa wisata berbasis adat. Salah satu ikon
dari desa ini adalah Rumah Gadang Kajang Pedati
yang menjadi salah satu dari 75 warisan budaya
Sumatera Barat yang diakui sebagai Warisan
Budaya (Takbenda Indonesia (WBTBI) oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Pada pada Tahun 2022. Keberadaan
Rumah Gadang Kajang Padati merupakan jenis
rumah adat Minangkabau yang keberadaannya kini
terancam punah dan kalah popularitsas dibanding
dengan Rumah Gadang Bagonjong. Saat ini, salah
satu rumah gadang Kajang Padati yang masih
bertahan dan bisa ditemukan berada di Kampung
Adat Rimbo Tarok.

Kampung adat rimbo tarok memiliki potensi
kearifan lokal yang kuat, menjadikan hukum adat
Minangkabau sebagai pedoman hidup (the living
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law), serta mempertahankan budaya dan kesenian
tradisional. Berbagai kegiatan adat seperti Sipak
Rago, Batagak Gala, Silek Kuranji, Randai, Tari
Minang, masih dilaksanakan secara rutin. Kampung
ini juga memiliki sanggar seni bertaraf
Internasional, seperti Nan Jombang, Sanggar Tari,
Sasaran Silek. Di Kampung Adat Rimbo Tarok ini
juga memiliki penginapan berupa homestay yang
bisa disewa oleh umum, sehingga wisatawan bisa
merasakan tinggal di kampung dengan suasananya.
Pengelolaan kampung dilakukan oleh Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) yang bertanggung jawab
untuk menjaga dan mengembangkan potensi
kampung adat tersebut.

Mengidentifikasi kebutuhan dari Kelompok Sadar
Wisata (pokdarwis) menjadi langkah awal yang
dilakukan melalui observasi. Kegiatan observasi ini
bertujuan untuk menggali data dan informasi yang
berkaitan dengan pelaksanaan Kampung Adat
Rimbo tarok sebagai Kampung Tematik. Pada tahap
awal, tim pengabdian melakukan observasi dengan
menggunakan teknik wawancara langsung bersama
ketua Pokdarwis. Temuan dari hasil obervasi awal
menunjukkan bahwa sebagian besar anggota
Pokdarwis belum sepenuhnya memahami tugas dan
tanggung jawab mereka. Selain itu, mereka juga
belum memiliki pengetahuan memadai tentang cara
pengelolaan yang baik. Kondisi ini menyebabkan
pengelolaan Kampung Adat Rimbo Tarok berjalan
secara stagnan dan belum optimal dalam mencapai
potensinya sebagai desa wisata berbasis adat.

Salah satau indikator permasalahan ini dapat dilihat
dari kegiatan seni yang rutin diadakan setiap kamis.
Walaupun kegiatan tersebut tetap berjalan, tidak
ada pengunjung atau penonton yang hadir untuk
menyaksikannya. Situasi ini mengindikasikan
adanya kelemahan dalam aspek promosi, dan
pengelolaan kampung adat sebagai objek wisata
berbasis seni. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, tim pengabdian merancang serangkaian
kegiatan yang bertujuan mendukung Pokdarwis
dalam meningkatkan pengelolaan kampung adat.
Sehingga kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh
tim pengabdian berupa:

1. Koordinasi Awal

Tim pengabdian memulai kegiatan dengan
koordinasi bersama Ketua Pokdarwis sebagai
penganggung jawab pengelolaan kampung adat.
Observasi dan wawancara dilakukan untuk
memastikan  bahwa materi yang akan
disampaikan dalam sosialisasi tepat sasaran dan
sesuai dengan kebutuhan Pokdarwis. Dengan
melibatkan Pokdarwis sejak tahap awal,
kegiatan pengabdian tidak hanya lebih
responsive terhadap kebutuha lokal, tetapi juga

mampu  mencipatkan rasa memiliki dan
memperkuat legitimasi program di mata
masyarakat.

2. Sosialisasi dan Pendampingan

Kegiatan sosialisasi diawali dengan pembukaan
dan sambutan dari Ketua Departemen
Administrasi  Publik, dilanjutkan  dengan
pengenalan tim pengabdian dan sambutan dari
ketua pokdarwis. Sosialisasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kapasitas
masyarakat dalam pengelolaan kampung adat.

3. Penyampaian materi

Materi sosialisasi disampaikan oleh dosen
Departemen Administrasi Publik, dengan fokus
pada penguatan kelembagaan. Penguatan ini
dilakukan  melalui  peningkatan kapasitas
masyarakat, kolaborasi dengan pemerintah dan
pihak swasta, serta promosi digital menggunakan
platform seperti Youtube dan Instagram. Dalam
sosialisasi, juga disarankan untuk melibatkan
universitas, khusunya mahasiswa, dalam

dokumentasi kegiatan dan kerja sama untuk
mendukung program kemahasiswaan yang
relevan.

Gambar 2. Diskusi Bersama Ketua Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) Kampung Adat
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Gambar 3. Foto Bersama dén'gjahape‘ﬁgmus eIanTnok
Sadar Wisata (Pokdarwis) Kampung Adat
Sebelum  kegiatan  pengabdian  dilakukan,
masyarakat Kampung Adat Rimbo Tarok hanya
memanfaatkan media sosial Instagram secara
terbatas sebagai saran promosi. Akun tersebut tidak
aktif karena kurangnya pemahaman mengenai
strategi menarik perhatian audiens, serta belum
adanya pelatihan mengenai pengelolaan media
digital secara efektif. Selain itu pengurus Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) mengalami kesulitan
dalam membagi tugas dan merumuskan strategi
promosi yang tepat untuk mengembangkan potensi

kampung adat.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
eksposur Kampung Adat Rimbo Tarok di kalangan
wisatawan, baik domestic maupun internaisonal.
Padahal, kampung adat ini memiliki kekayaan
buadaya dan keunikan tradisi yang potensial untuk
dipromosikan sebagai daya tarik wisata. Kurangnya
kapasitas dalam manajemen media dgital
menyebabkan informasi mengenai atraksi budaya,
apket wisata, maupun kegiatan adat ridak
tersampaiakn secara optimal. Selain itu, absennya
strategi promosi yang terstruktur juga membuat
pokdarwis kesulitan menjalin kemitraan dengan
pihak luar, baik pelaku industry pariwisata maupun
pemerintah daerah. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi melalui pendampingan dan pelatihan.

Melalui kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
oleh Departemen Administrasi Publik, diberikan

materi sosialisasi mengenai penguatan
kelembagaan oleh narasumber yang kompeten di
bidangnya.  Materi  ini  bertujuan  untuk

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
peran masing-masing aktor yaitu masyarakat,
pemerintah, dan sektor swasta dalam mendukung
pengembangan kampung adat sebagai kampung
tematik. Pendekatan ini diharapkan dapat
memperkuat sinergi lintas sektor dalam pengelolaan
kampung adat secara berkelanjutan.

Lebih lanjut, sinergi litas aktor dianggap sebagai
faktor kunci dalam pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat. Menurut Suansri (2003),
keberhasilan community-base tourisme (CBT)
sangat bergantung pada kolaborasi yang harmonis
antar  komunitas lokal dengan pemangku
kepentingan eksternal. Dengan adanya penguatan
kelembagaan, masyarakat tidak hanya berperan

sebagai objek, tetapi subjek Pembangunan yang
mampu mengelola potensi kampung adat secara
mandiri.

Sebagai tindak lanjut, masyarakat juga diarahkan
untuk menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi,
khususnya program studi ilmu komunikasi, guna
mendukung peliputan dan dokumentasi kegiatan
kesenian yang rutin diselenggarakan setiap hari
Kamis. Kolaborasi ini tidak hanya membuka ruang
bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian dan
praktik lapangan, tetapi juga memperluas eksposur
kampung adat melalui platform digital seperti
youtube. Dengan demikian, kesenian, pertunjukan,
serta arsitektur rumah adat Kampung Tarok dapat
dikenal lebih luas, baik di Tingkat nasional maupun
internasional.

Kegiatan ini menunjukkan pentingnya pelibatan
pihak eksternal, seperti swasta dan akademisi, dalam
pengelolaan kampung adat. Peran mereka tidak
hanya mendukung dalam hal promosi dan
pengembangan kapasitas, tetapi juga mendorong
profesionalisme pengurus Pokdarwis agar tidak
sekedar menjalankan fungsi secara formalitas,
melainkan secara aktif dan strategis dalam
memajukan kampung adat sebagai kampung tematik
yang berdaya saing.

Pembahasan

Temuan dari hasil obeservasi dan implementasi
program menunjukkan bahwa stagnansi pengelolaan
Kampung Adat Rimbo Tarok terutama disebab kan
oleh lemahnya kapasitas kelembagaan pokdarwis,
baik dalam aspek pembagian tugas, manajemen
organisasi maupun strategi promosi digital. Kondisi
ini sejalan dengan pandangan North (1990)
menekankan bahwa kelembagaan menentukan arah
interaksi sosial dan ekonomi masyarakat. Dalam
konteks Rimbo Tarok, kelemahan kelembagaan
tercermin dari tidak adanya mekanisme formal
pembagian peran serta strategi yang jelas, sehingga
aktivitas rutin seperti pertunjukan seni berjalan
tanpa dukungan promosi dan audiens.

Intervensi berupa sosialisasi, pelatihan, serta
penguatan promosi digital tebrukti relevan dengan
teori capacity building (Grindle, 1997) yang
menekankan pentingnya peningkatan kemampuan
aktor lokal untuk menjalankan fungsi kelembagaan
secara efektif. Dengan adanya pendampingan,
pokdarwis mulai memahami peran strategis mereka
bukan hanya sebagai pelaksana kegiatan adat, tetapi
juga sebagai pengelola wisata berbasis komunitas.
Hasil ini memperkuat literatur community -based
tourism (Suansri, 2003) yang menyatakn bahwa
keberhasilan pariwisata berbasis masyarakat sangat
dipengaruhi oleh partisipasi aktif komunitas lokal
dan sinergi dengan pemangku kepentingan
eksternal.
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Selain itu, temuan ini memperlihatkan adanya
kesnejangan antara potensi budaya yang kaya
dengan strategi promosi yang lemah. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya (Setyorini & Susilo,
2001) bahwa banyak desa wisata berbasis adat di

Indonesia mengalami kendala serupa, yakni
rendahnya kapasitas pengurus dalam
memanfaatkan media digital untuk promosi.

Namun, dari Solusi pengabdian di Rimbo Tarok
juga memperlihatkan  kontribusi baru yaitu
keterlibatan perguruan tinggi dan mahasiswa dapat
menjadi bridging actor yang menjembatani
keterbatasan kapasitas lokal melalui dokumentasi,
promosi didigtal, serta pendampingan manajerial.

Melalui serangkaian upaya tersebut, Kampung Adat
Rimbo Tarok diharapkan mampu mencapai tujuan
sebagai kampung tematik, yaitu meningkatkan
perekonomian lokal masyarakat ~ melalui
pengembangan potensi budaya, seni, dan kearifan
lokal masyarakat melalui pengembangan potensi
budaya, seni dan kearifan lokal yang dimiliki.

D. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa sebelum kegiatan
dilaksanakan, masyarakat Kampung Adat belum
memahami secara utuh peran Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) maupun pentingnya penguatan
kelembagaan dalam mendukung kampung tematik.
Hal ini menyebabkan Kampung Adat kurang
dikenal secara luas dan kegiatan yang dilakukan
hanya bersifat seremonial.

Melalui program pengabdian, diberikan Solusi
berupa penguatan kelembagaan Pokdarwis yang
mencakup tiga strategi utama yaiyu: (1) pemanfaatn
media sosial sebagai sarana promosi digital, (2)
pelatihan manajemen Pokdarwis untuk
meningkatkan kapasitas kelembagaan, serta (3)
pelibatan mitra eksternal dalam Upaya promosi dan
jejaring Kerjasama.

Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini adalah
antusiasme masyarakat dan kesiapan pengurus
Pokdarwis untuk belajar dan beradaptasi. Namun
demikian, keberlanjutan program masih
menghadapi beberapa hambatan, diantaranya
keterbatasan anggaran, minimnya pendampingan
keberlanjutan, serta belum optimalnya dukungan
dari pemerintah daerah dan sektor swasta. Oleh
karena itu, sinergi antar pihak dan alokasi sumber
daya yang memadai menjadi kunci dalam
memastikan keberlanjutan pengembangan
Kampung Adat sebagai kampung tematik berbasis
potensi lokal.

Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran yang
diusulkan dalam melakukan penyusunan kegiatan
yang berkelanjutan terkait dengan penguatan
kelembagaan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
Kampung Adat Rimbo Tarok, khusunya dalam
pengelolaan kelembagaan, pemanfaatan media
sosial untuk promosi digital, serta perluasan jejaring
kerja sama dengan berbagai mitra strategis. Kegiatan
lanjutan  ini  diharapkan mampu  menjaga
kesinambungan hasil pengabdian, mengatasi
kendala pendanaan, serta meningkatkan peran aktif
masyarakat dan dukungan pemerintah maupun
swasta dalam pengembangan Kampung Adat
sebagai destinasi kampung tematik berbasis potensi
lokal.
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